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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme, pengalaman,
etika profesi, dan independens terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dalam
mengumpulkan data. Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja
di Kantor Akuntan Publik (KAP) Empat Besar di Jakarta. Total kuesioner yang
dibagikan dan diolah adalah 96 kuesioner. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profesionalisme, pengalaman dan independensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Sedangkan etika profesi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.

Kata kunci: profesionalisme, pengalaman, etika profesi, independens,
pertimbangan tingkat materialitas



ABSTRACT

This research aims to examine the influence of professionalism, experience,
professional ethics, and independence to materiality level consideration. This
research was conducted by using questionnaire method in collecting data.
Respondents in this research are auditors who work in Public Accounting Firm
(KAP) "Big Four" in Jakarta. Total questionnaires distributed and processed
were 96 questionnaires. Data analysis was conducted by using multiple linear
regression models. The results of this research show that professionalism,
experience and independence have positive and significant effect the
consideration of the level of materiality. While professional ethics have positive
but insignificant effect on the consideration of materiality level.

Keywords: professionalism, experience, professional ethics, independence,
materiality level considerations
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi bagi perusahaan dalam
menyampaikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posis
keuangan kepada pihak eksternal. Laporan keuangan bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi sgumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
Laporan keuangan yang baik harus memiliki 4 karakteristik kualitatif pokok yaitu:

1) dapat dipahami, 2) relevan, 3) keandalan, dan 4) dapat diperbandingkan.

Terkait dengan teori keagenan, para pemegang saham (principle)tidak
akan dengan mudah mempercayai keandalan laporan keuangan yang disusun oleh
manajemen sebagal agennya. Pihak yang independen dan bebas dari kepentingan
mangemen sangatlah diperlukan untuk dapat menilai keandalan dari laporan
keuangan tersebut.Untuk dapat mencapai kualitas relevan dan dapat diandalkan
maka laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor untuk memberikan jaminan
kepada pemaka bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan, yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku
di Indonesia dan bebas dari salah sgji yang material yang disebabkan oleh fraud

mavipun eror.



Daam melaksanakan tugasnya, seorang auditor harus memiliki sikap
profesional. Profesionalisme seorang auditor menurut Hall (1968) dalam
Herawaty dan Susanto, (2009) tercermin dalam lima hal yaitu: pengabdian pada
profesi, kewgjiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profes

dan hubungan dengan rekan seprofesi.

Selain profesionalisme, seorang auditor juga harus memiliki pengalaman
karenadengan banyaknya pengalaman dapat menentukan kuaditas audit.
Pengalaman merupakan suatu proses pembelgaran yang dapat membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih baik. Auditor yang tidak
mempunyai pengalaman akan memiliki tingkat kesalahan yang lebih tinggi jika

dibandingkan dengan auditor yang berpenga aman.

Seorang auditor juga diharapkan memegang teguh etika profesi yang
sudah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), agar situasi persaingan
tidak sehat dapat dihindarkan. Etika profes merupakan karakteristik suatu profesi
yang membedakan suatu profesi dengan profesi lain, yang berfungsi untuk
mengatur tingkah laku para anggotanya. Etika profesi harus memiliki komitmen
moral yang tinggi dan dituangkan dalam bentuk aturan khusus. Aturan ini
merupakan aturan main dalam menjalankan dan mengemban profesi tersebut,

yang biasa disebut kode etik.

Di Indonesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat menarik. Hal ini
seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan oleh

akuntan, baik akuntan independen, akuntan internal perusahaan maupun akuntan



pemerintah. Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada karena fungsi akuntansi
adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para
pelaku bisnis. Di samping itu, profesi akuntansi mendapat sorotan yang cukup

tgjam dari masyarakat.

Dalam melakukan audit, selain profesionalisme, pengalaman dan etika
profesi, auditor juga harus memiliki independenss dan untuk memiliki
independensi yang konsisten tidaklah mudah. Independensi diartikan sebagai
suatu sikap yang tidak memihak kepada kepentingan siapapun, baik pihak
mangemen perusahaan, klien maupun pihak luar yang berkepentingan, seperti
investor dan kreditor. Independens seorang auditor dapat diuji dengan mengamati
apakah eksternal auditor yang bersangkutan memiliki kepentingan keuangan atau
hubungan usaha dengan klien. Eksternal auditor yang independen dilarang

memiliki hubungan khusus dengan kliennya.

Metode audit berbasis risiko atau Risk Based Audit membuat auditor tidak
perlu memeriksa semua akun yang ada, namun dapat berfokus hanya pada akun-
akun yang memiliki risiko salah sgji. Karena itulah, auditor pertama-tama perlu
menilai risiko, baik risiko bawaan maupun risiko bahwa pengendalian yang ada
tidak dapat mencegah terjadinya salah sgji. Kemudian auditor perlu juga
menentukan tingkat materialitas, baik pada tingkat laporan keuangan maupun

pada tingkat transaksi atau akun-akun pada |aporan keuangan.



Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang
beralasan dari laporan keuangan. Tingkat materialitas suatu laporan keuangan
tidak akan sama tergantung pada ukuran laporan keuangan tersebut. Materiaitas
adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah sgji informasi akuntansi, dilihat
dari keadaan yang melingkupinya, yang mungkin dapat mengubah atau
mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas informasi

tersebut (Mulyadi, 2002).

Audsabumrungrat dan Sompong (2012) menyatakan pertimbangan
materiaitas menjadi penting bagi auditor karena akan berkaitan dengan evaluas
risko, dimana pertimbangan inilah yang akan mempengaruhi cara-cara
pencapaian tujuan audit, ruang lingkup, dan arah pekerjaan terperinci serta
disposis kesalahan dan kelalaian. Penetapan tingkat materialitas membantu
auditor dalam merencanakan bukti yang cukup dalam proses pengauditan. Jika
auditor menetapkan tingkat materialitas yang rendah, maka jumlah bukti yang
harus dikumpulkan lebih banyak dalam proses pengauditan (Ekawati, 2013).
Konsep materiditas penting selama proses audit, mulai dari perencanaan audit
sampa pada mengevaluas hasil pengujian audit. Pertimbangan profesional
menentukan apa yang dianggap sebagal bahan pada setiap fase ini proses audit

(Houghton et al, 2011)

Pada umumnya, Kantor Akuntan Publik (KAP) memberikan arahan

dengan menetapkan presentasi terhadap akun tertentu seperti total aset, total



pendapatan, ataupun pendapatan sebelum paak. Misanya ditentukan bahwa
tingkat materialitas akun aset 1% dari total aset. Artinya total salah sgji yang
nilainya lebih kecil dari 1% masih dapat masuk ke dalam tolerable misstatement.
Sementara jika total salah sgji Iebih besar dari tingkat materialitas maka salah sgji

dapat disebut material dan perlu dilakukan penyesuaian.

Materiaitas pada tingkat laporan keuangan adalah besarnya keseluruhan
salah sgji minimum dalam suatu laporan keuangan yang cukup penting sehingga
membuat laporan keuangan menjadi tidak disgjikan secara wajar sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dalam konteks ini, salah sgji bisa
diakibatkan oleh penerapan akuntansi secara keliru, tidak sesuai dengan fakta atau
karena hilangnya informasi penting. Sebagai contoh, jika auditor berkeyakinan
bahwa salah sgji secara keseluruhan yang berjumlah kurang lebih Rp 100.000.000
akan memberikan pengaruh material terhadap pos pendapatan, namun baru akan
mempengaruhi neraca secara materia apabila mencapa angka Rp 200.000.000
adalah tidak memadai baginya untuk merancang prosedur audit yang diharapkan

dapat mendeteksi salah sgji yang berjumlah Rp 200.000.000 (Hastuti dkk, 2003).

Menurut McKee & Eiliftsen (2000:1), materialitas seringkali menjadi
permasalahan karena memerlukan pertimbangan profesional mengenai apa yang dinilai
penting dan dapat mempengaruhi keputusan user laporan keuangan. Materialitas bukan
merupakan angka yang mutlak. Penilaian materialitas dapat dilakukan baik sebelum
melaksanakan audit, tetapi dapat berubah seiring berjalannya proses audit itu sendiri.

Namun sekali lagi, semuanya kembali kepada pertimbangan profesional seorang auditor.



Kesalahan dalam menentukan tingkat materialitas dapat mengakibatkan
kesdlahan dalam mengambil sampel yang berujung pada opini yang salah.
Kesalahan dalam menentukan tingkat materialitas dapat mengakibatkan prosedur
pengambilan sampel tidak berfungsi secara baik karena melewatkan salah sgji
yang mungkin sebenarnya material. Seperti halnya pada perusahaan yang
memperoleh opini tanpa modifikasian (dahulu dikenal dengan wagar tanpa
pengecualian) namun ternyata di kemudian hari mengalami kebangkrutan karena
ternyata masih terdapat kesalahan sgji yang material dalam laporan keuangannya.
Tabel 1.1 berikut ini adalah beberapa contoh kasus dimana auditor gagal

menemukan salah sgji material.

Tabel 1.1
Skandal Audit

No Perusahaan KAP Negara Kasus

1 | Sunbeam Arthur Andersen Florida- Overstated laba
Corporation Amerika perusahaan karena
(2001) Serikat mencatat penjualan

dari contingent sales
dan memasukkan
penjualan dari periode

sebelumnya
2 | PTKimia Farma | Hans Tuanakootta | Indonesia Overstated penjualan
Tbk (2002) & Mustofa (HTM) karena penjualan

ganda dan overstated
persediaan karena
membuat daftar harga

ganda
3 | Satyam PWC India Overstated laba
Computer perusahaan

Services (2009)

4 PT Waskita KAP Heliantoro Indonesia Overstated aset




(2009) dan Rekan laporan keuangan
2004 & 2005 dalam
rangka IPO

Sumber: dari berbagai sumber

Sunbeam mengalami kebangkrutan setelah dituduh SEC melaporkan overstated
earning dengan mencatat penjualan dari contingent sales dan memasukkan penjualan
dari periode sebelumnya. Akibatnya piutangnya meningkat danmenambah net income.
Arthur Andersen sebagai auditor Sunbeam saat itu dituntut oleh karena gagal
mendeteksi terjadinya salah saji yang material.

Tahun 2002, Kimia Farma Tbk. Diminta menyajikan kembali laporan keuangan
tahun 2011 karena dianggap terdapat kecurangan oleh Bapepam (sekarang dikenal
dengan Otoritas Jasa Keuangan). Tindakan Kimia Farma melakukan overstated penjualan
dengan mencatat penjualan ganda dan overstated persediaan karena membuat dua
daftar harga yang berbeda tidak terdeteksi oleh Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM)
dalam pengambilan sampel.

Tahun 2009, Satyam Computer Services, dituduh melakukan penipuan dengan
memalsukan keuntungan dengan membesar-besarkan laba perusahaan selama
bertahun-tahun hingga lebih dari USS 1 miliar, PWC sebagai auditor Satyam saat itu
dinilai gagal menemukan salah saji tersebut.

PT Waskita (Tahun 2009) juga dinyatakan melakukan overstated atau
penggelembungan aset pada laporan keuangan 2004 dan 2005 dalam rangka IPO. Kasus
tersebut mencuat seiring dengan pergantian direksi dimana direksi yang baru tidak
menerima begitu saja laporan dari manajemen yang lama sehingga meminta pihak

ketiga lainnya untuk melakukan audit atas akun tertentu. KAP Heliantoro dan Rekan



sebagai auditor eksternal tahun 2004 dan 2005 saat itu diperiksa oleh Kementerian
Keuangan.

Beberapa kasus tersebut tentunya menjadi contoh bahwa opini yang diberikan
oleh auditor bisa saja salah akibat tidak terdeteksinya salah saji material yang mungkin
disebabkan oleh pengambilan sampel yang salah karena kesalahan pertimbangan
tingkat materialitas.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan
judul: “Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman, Etika Profesi, dan Independensi
Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas” (Studi Empiris KAP Empat Besar di

Jakarta).”

1.2  Ildentifikas Masalah

Pertimbangan tingkat materialitas menjadi sulit karena sifatnya tidak
absolut. Kesalahan dalam menentukan tingkat materialitas dapat menyebabkan
kesalahan dalam pengambilan sampel, dimana salah sgji yang material dapat

terlewatkan karena dianggap berada dalam wilayah tol erable misstatement.

Dengan melewatkan salah sgji material tersebut, dikhawatirkan dapat
mengakibatkan kesalahan dalam memberikan opini terhadap laporan keuangan.
Opini tanpa modifikasian (dahulu dikenal dengan wajar tanpa pengecualian)pada
akhirnya diberikan tetapi sebenarnya masih terdapat salah sgji material yang tidak
terungkap akibat kesalahan pertimbangan tingkat materialitas. Hal tersebut
menyebabkan laporan keuangan tidak dapat diandalkan baik oleh pihak internal

maupun eksternal untuk membuat keputusan.



1.3 Pembatasan M asalah

Pada dasarnya terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pertimbangan
tingkat materialitas. Namun, penelitian ini  dibatass hanya meneliti
pengaruhProfesionalisme  sebagai  X;, Pengalamansebagai X,  Etika
Profesisebagai X3, Independens sebagai X4dan Pertimbangan  Tingkat

Materialitas sebagai Y.

14 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah-masalah

yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Apakah Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas?

2. Apakah Pengalaman berpengaruh positifdan signifikan terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas?

3. Apakah Etika Profesi berpengaruh positif dan signifikanterhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas?

4, Apakah Independensi berpengaruh positifdan signifikan terhadap Pertimbangan

Tingkat Materialitas?



1.5 Tujuan dan Manfaat Pendlitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris dan
menganalisisbesarnya pengaruh positf profesionalisme, pengalaman, etika
profes dan independensi auditor terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antaralain:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat sebagai bahan
penelitianselanjutnya yang lebih komprehensif.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan

tingkat materialitas.



1.6

Sistematika Pembahasan

Agar dapat memperolen gambaran menyeluruh dan mempermudah

memahami penelitian, maka penelitian ini dibuat dengan sistematika

berikut ini:

BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang pendlitian,
identifikas masalah, pembatasan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB IILANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan mengenal tinjauan pustaka dan
kerangka pemikiran. Tinjauan pustaka membahas mengenal
penelitian terdahulu terhadap profesionalisme, pengalaman,
etika profesi, independens dan pertimbangan tingkat
materialitas. Kerangka pemikiran terdiri dari skema
kerangka pemikiran dan penjelasannya serta hipotesis
terdiri dari anggapan dasar atau asumsi yang telah diuji

kebenarannya.



BAB IlI

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian, populas
dan teknik pemilihan sampel, operasionalisasi variabel,
analisis vaiditas dan reliabilitas, uji asums klasik, analisis

regresi ganda, dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum subjek
penelitian, objek penelitian, hasil pengujian reliabilitas dan
validitas, hasil pengujian asums klasik, hasil analisis

regresi ganda, dan hasil pengujian hipotesis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil
anaisis dan pembahasan yang dapat diambil berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran - saran
yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan

penelitian selanjutnya.
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